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Pemerintah telah mengagendakan pengembangan PUD dalam kebijakan
yang salah satu kebijakan pengembangan PUD adalah melalui pendekatan OVOP
(One Village One Product). OVOP (One Village One Product) dikemas untuk
diterapkan pada produk/komoditi unggulan, koperasi maupun usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) yang memiliki tujuan peningkatan pendapatan,
kebanggaan dan kemandirian masyarakat. OVOP sangat layak dikembangkan di
kecamatan banyuates karena setiap wilayah pedesaan memiliki kekhasan
tersendiri dalam menghasilkan komoditas tertentu serta pengembangan
agroindustri  (pengolahan hasil pertanian) membutuhkan partisipasi semua
lembaga terkait dari hulu ke hilir dalam siklus pertanian untuk keterpaduan antar
elemen dalam sistem agribisnis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan
jenis penelitian kombinasi (mix method) dengan pendekatan ini peneliti ingin
menjelaskan secara deskriptif tentang Identifikasi Produk Unggulan Melalui
Pendekatan OVOP (One Village One Product) di Kecamatan Banyuates
Kabupaten Sampang. Adapun data yang dianalisis adalah data yang terhimpun
dalam catatan atau transkip wawancara, catatan lapangan atau hasil observasi dan
dokumen. Tahapan analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data dan
setelah pengumpulan data terkumpul secara keseluruhan.

Hasil penelitian pada penelitian ini yang pertama ditemukan 12 desa
dengan sektor unggulan masing-masing, seperti sektor pertanian, sektor
peternakan, sektor perikanan, sektor wisata, dan sektor kerajinan batik. Sedangkan
hasil yang kedua, menunjukkan bahwa OVOP dapat memperkenalkan sektor
unggulan yang ada di Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang yang nantinya
dapat dikembangan serta dapat menciptakan pengembangan ekonomi lokal
khususnya bagi masyarakat setempat, diantara sektor unggulan terdapat beberapa
sektor yang memiliki keterkaitan dengan pengembangan ekonomi lokal, dimana
sektor tersebut yakni sektor wisata, sektor perikanan, sektor kerajinan batik di
Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang.
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The government has set a policy agenda for PUD development, one of the
PUD development policies is through the OVOP (One Village One Product)
approach. OVOP (One Village One Product) is packaged to be applied to superior
products/commodities, cooperatives and micro, small and medium enterprises
(MSMEs) which have the aim of increasing income, community pride and
independence. OVOP is very feasible to develop in Banyuates sub-district
because each rural area has its own characteristics in producing certain
commodities and the development of agro-industry (processing of agricultural
products) requires the participation of all related institutions from upstream to
downstream in the agricultural cycle for integration between elements in the
agribusiness system.

This research uses a qualitative and quantitative approach with a
combination research type (mix method). With this approach the researcher wants
to explain descriptively about the Identification of Superior Products through the
OVOP (One Village One Product) Approach in Banyuates District, Sampang
Regency. The data analyzed is data collected in notes or interview transcripts,
field notes or observation results and documents. The data analysis stages were
carried out during data collection and after data collection was collected as a
whole.

The research results in this research first found 12 villages with their
respective superior sectors, such as the agricultural sector, livestock sector,
fisheries sector, tourism sector and batik craft sector. Meanwhile, the second
result shows that OVOP can introduce superior sectors in Banyuates District,
Sampang Regency which can later be developed and can create local economic
development, especially for local communities. Among the superior sectors there
are several sectors that are related to local economic development, where the
sector These are the tourism sector, fisheries sector, batik craft sector in
Banyuates District, Sampang Regency.
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